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SOAL DALAM CERITA :

Memasuki usia 100 th Kebangkitan Nasional, lulusan perguruan tinggi sebagai generasi penerus bangsa sudah saatnya tampil didepan sebagai pelopor pencipta lapangan kerja, bukannya terus berorientasi mencari lapangan kerja seperti saat  ini. Rasanya lebih terhormat menjadi bos kecil, daripada hanya bermimpi menjadi karyawan perusahaan besar, apalagi jadi pengangguran.

Ada sekelompok sarjana TPHP yang sadar akan permasalahan ketenagakerjaan di negeri ini dengan cara mengembangkan konsep pertanian terpadu (integrated farming) dan zero waste di wilayah desanya. Mereka akan mengembangkan potensi pisang di wilayah desanya yang sangat melimpah, harganya murah dan selama ini masih kurang mendapat perhatian. Dalam skenarionya, sarjana TPHP tersebut akan mengembangkan usaha Sale Pisang dan Penggemukan Kambing. Usaha tersebut sedapat mungkin melibatkan masyarakat sekitarnya. Masyarakat sekitar diberi peran a) usaha penggemukan kambing untuk memanfaatkan limbah kulit pisang ; b) pemasok bahan baku pisang ; c) Tenaga kerja bagian produksi dan distribusi.

Berbagai ilmu dan teknologi per-pisang-an sudah dikuasai, misalnya teknologi pengolahan sale, pencegahan reaksi browning dengan Sodium metabisulfit, dan teknologi memacu pemasakan buah dengan Etilen atau Karbid. Urusan modal, tempat, tenaga kerja, dan sarana produksi sudah tersedia. Peluang pasar, pesaing, segmentasi, dan target pasar sudah dikaji, dan semuanya menunjukkan prospek layak dijalankan.

Setiap harinya diproduksi 150 sisir pisang Raja Bandung (nama daerah = Uter, Putri, dll) dengan harga Rp 2000 / sisir dan masing-masing sisir berisi 15 buah pisang. Setiap buah pisang dapat dibelah menjadi 4 bagian untuk digencet atau dipipihkan menjadi sale pisang. Spesifikasi sale pisang yang dihasilkan adalah sale gulung goreng, berukuran kecil dan sekali santap. Setiap kemasan berisi 30 butir sale gulung dan dijual dengan harga pabrik Rp. 5000,-. Dengan harga pabrik tersebut diharapkan sampai di tangan konsumen harganya sekitar Rp. 7500 dan masih cukup terjangkau konsumen.

Untuk produksi sale tersebut dibutuhkan meja pemipih 4 buah (@Rp 250.000), plastik pelapis 1 gulung (Rp 50.000), alas penjemur dari bahan aluminium 100 buah @ Rp 7.500 , Rak penjemur dari bambu 4 unit @ Rp. 50.000 , alat penggoreng 2 set @ Rp 250.000 ; Tungku hemat energi 2 set @ Rp 100.000 ; kayu bakar Rp 20.000 per hari. Tenaga kerja produksi dan distribusi sebanyak 6 orang (2 putri dan 4 pria), masing-masing digaji Rp 20.000 per hari (sudah termasuk makan siang). Distribusi produk ke outlet pemasaran dilakukan 2 kali per minggu dengan BBM transport distribusi @ Rp. 20.000 per pengiriman. Untuk mempercepat proses pengeringan, setelah penjemuran dilanjutkan dengan pengering buatan (cabinet dryer). Pembuatan Cabinet Dryer diperkirakan mencapai Rp. 3.000.000 per unit. Bahan lain yang dibutuhkan adalah 10 liter minyak goreng per hari @ Rp 13.000 , tepung beras 5 kg per hari (@ Rp. 6000 / kg), telur 1 kg  per hari @ Rp12.000 , gula pasir 0,5 kg per hari @ Rp. 7000 / kg  dan pengemas (plastik OPP, label, karton, tusuk sate) @ Rp 600 / bungkus. Diasumsikan  Kebutuhan listrik diperkiran Rp 2000 per hari ; tempat usaha dianggap menyewa Rp 1.200.000 per tahun , dan jumlah hari kerja 25 hari per bulan. Catatan : Umur ekonomis semua peralatan diperkirakan 2 tahun.

Pertanyaannya :

a. Hitunglah berapa BEP-nya (dalam unit kemasan dan Rupiah).

b. Apakah usaha tsb menguntungkan & berapa besarnya keuntungan per bulan. 

c. Bila diperkirakan produk yang laku terjual mencapai 90 %, berapa omzet penjualan per bulan?

d. Menurut anda, apa yang akan anda lakukan terhadap produk sale yang tidak laku terjual tersebut (ada sekitar 10 % dari total produk yang dipasarkan) ?

e. Dengan adanya masalah tersebut, bagaimana strategi pemasaran anda, agar prosentase produk yang tidak laku dapat ditekan sekecil mungkin ?

f. Bagaimana komentar anda tentang konsep memadukan usaha sale dengan penggemukan kambing diatas, jelaskan. Menurut anda, Apa ide alternatif lainnya, jelaskan.
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